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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa oleh karena Kkasih,
karunia, penyertaan, keselamatan, dan rahmat berlimpah yang
telah diberikan melalui kekuatan, semangat, keteguhan, kebijakan
dan kesehatan sehingga seluruh rangkaian penulisan buku yang
berjudul Pengantar Metodologi Kesehatan. Buku ini merupakan
pengantar yang komprehensif ke dalam dunia metodologi kesehatan,
sebuah bidang yang krusial dalam pengembangan ilmu kesehatan.
Metodologi kesehatan membantu kita untuk memahami cara-cara
mendekati, menganalisis, dan mengevaluasi berbagai aspek
kesehatan, serta memberikan landasan yang kuat untuk pengambilan
keputusan yang berbasis bukti. Buku ini dirancang untuk membantu
para mahasiswa, peneliti, dan praktisi kesehatan dalam memahami
prinsip-prinsip dan teknik-teknik metodologi kesehatan yang esensial.

Buku ini terdiri dari 14 Bab yaitu: Peran Metodologi dalam
Penelitian Kesehatan, Landasan Konsep dalam Penelitian Kesehatan,
Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, Desain Penelitian, Pemilihan
Sampel, Eksplorasi Data, Validitas dan Reliabilitas, Pengumpulan Data
Kualitatif, Evaluasi Risiko dan Manfaat, Etika Penelitian Kesehatan,
Pemahaman Terhadap Variabel dan Indikator, Pengumpulan Data
Survei, Analisis Regresi, Kajian Literatur.

Buku ini tidak akan mungkin menjadi kenyataan tanpa kerja
keras, dedikasi, dan dukungan dari banyak pihak. Oleh karena itu, saya
ingin mengucapkan terima kasih kepada beberapa pihak yang telah
berperan penting dalam pembuatan buku ini. Pertama-tama, terima
kasih kepada tim penerbit kami, yang telah memberikan dukungan
dan bimbingan yang tak ternilai dalam setiap tahap pembuatan buku
ini. Tanpa dedikasi mereka, buku ini tidak akan ada. Terima kasih juga
kepada para penyunting, perancang grafis, dan seluruh staf yang telah
bekerja keras untuk membantu buku ini mencapai bentuk akhirnya.
Terakhir, terima kasih kepada para pembaca yang telah memilih buku
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ini. Saya berharap buku ini memberikan manfaat dan wawasan yang
berharga dalam pemahaman metodologi kesehatan.

Selamat membaca, dan semoga buku ini membantu Anda dalam
perjalanan Anda untuk memahami lebih dalam metodologi kesehatan.

Tim Penulis
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BAB 1
PERAN METODOLOGI DALAM
PENELITIAN KESEHATAN

Ade Saputra Nasution, S.KM., M.Kes.
Universitas Ibn Khaldun

Pendahuluan

Penelitian merupakan komponen yang tak terpisahkan dari
pembelajaran, inovasi, dan aktivitas pengembangan, baik dalam
lingkup akademik maupun di luarnya. Meskipun penelitian dilakukan
di berbagai Lembaga akademik dan pengembangan, seringkali tidak
memenuhi standar metodologi ilmiah yang diharapkan. Selain itu,
fokus penelitian seringkali tidak sesuai dengan kebutuhan yang
mendesak, dan kualitasnya pun kurang memadai. Oleh karena itu,
sangat penting bahwa penelitian difokuskan pada permasalahan
utama dalam Masyarakat yang berkaitan dengan Kesehatan (Goyal,
2013).

Di dalam kurikulum pendidikan tingkat sarjana di bidang
Kesehatan dan kedokteran, seringkali kurang diberikan perhatian
yang cukup pada aspek dasar ilmiah yang terkait dengan metodologi
penelitian. Oleh karena itu, ada kebutuhan untuk meningkatkan
kesadaran dan memberikan pelatihan yang memadai dalam bidang
penelitian kepada mahasiswa tingkat sarjana, pasca sarjana, atau
profesional Kesehatan. Hal ini bertujuan untuk mendorong mereka
untuk melakukan penelitian yang berkualitas, yang diarahkan sesuai
kebutuhan yang ada dalam bidang diminati (WHO, 2001).

Dengan demikian, pentingnya penelitian yang berfokus pada
masalah-masalah kesehatan masyarakat yang krusial yang harus
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10. Keterbatasan Sumber Daya Manusia
Mencari personal yang ahli dalam penelitian kesehatan dan
berpengalaman dalam manajemen proyek adalah masalah
tambahan.

11. Perubahan Lingkungan dan Teknologi
Perjalanan penelitian dan hasil yang diharapkan dapat dipengaruhi
oleh perubahan dalam kebijakan lingkungan sosial, teknologi, atau
kesehatan.

12. Kerumitan Masalah Kesehatan
Beberapa topik kesehatan dapat sangat kompleks, seperti penyakit
kronis, masalah kesehatan global, atau pandemi. Memahami
kompleksitas ini dalam Kkonteks penelitian dapat menjadi
tantangan tersendiri.

13. Pengaruh Budaya dan Sosial
Dalam penelitian kesehatan, norma sosial, budaya, dan struktur
masyarakat dapat menjadi faktor yang memengaruhi penerapan
metodologi.

Peneliti kesehatan harus mempersiapkan diri untuk mengatasi
kendala ini agar penelitian mereka dapat menghasilkan hasil yang
relevan dan bermakna dalam bidang kesehatan. Tantangan-tantangan
ini menunjukkan betapa pentingnya merencanakan, memantau, dan
menyesuaikan penelitian kesehatan.

kkskoskok kok kok
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BAB 2
LANDASAN KONSEP DALAM
PENELITIAN KESEHATAN

Jumain, S.Kep., Ns., M.Kep.
Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan Indonesia Jaya Palu

Ilmu dan Filsafat

[Imu pengetahuan berkembang karena adanya berbagai konsep
filsafat yang sudah dipahami. Sejarah perkembangan terbentuknya
ilmu pengetahuan berawal dari ilmu sudah berkembang diawali oleh
filsafat. Filsafat merupakan bahasa Yunani, terbentuk dari kata filo dan
sofia. Kata Filo diartikan dengan cinta atau dengan kata lain senangi
dan kata sofia dapat diartikan sebagai bijaksana. Pencarian kebenaran
saat zaman belum berkembang berdasarkan pada pemikiran
sekaligus adanya logika sebagai penguatan tentang adanya sebuah
kebenaran, sehingga saat itu dimana pemikiran menjadi tantangan
para ilmuwan. Para ilmuwan menghasilakn kebenaran dengan adanya
bukti empiris, bukan cuma sekedar pemikiran ataupun semacam
logika berpikir. Saat itu ilmu filsafat menjadi sebuah dasar proses
perkembangan suatu ilmu pengetahuan, maka tidak terjadi
sembrangan dengan kaidah disiplin ilmu.

[Imu pengetahuan dan filsafat menghasilkan konsep pemahaman
terkait ilmu pengetahun sangat jelas, lengkap, benar, serta
berdasarkan penemuan kerangka konsep, unsur yang hakiki dan
merupakan bagian dari penciri khas dari ilmu pengetahuan yang
benar. [lmu filsafat dapat menjawab pertanyaan kaitannya dengan
hakekat ilmu dapat dilihat dari 3 aspek yanti:
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penyebab masalah kesehatan yang dihadapi system pelayanan
kesehatan. Contohnya data terkait keseluruhan meliputi data
pasien dan gambara kinerja nakes di pelayanan kesehatan,
sehingga mampu diberikan informasi sebab atau hambatan dan
sekaligus solusi alternatif.

4. Hasil pelaksanaan penelitian kesehatan mampu dijadikan sebagai
sarana dalam menyusun kebiajakan, menyusun sebuah strategi
dalam mengembangkan yankes. Khusus dibidang keperawatan
dapat digunakan untuk evaluasi mutu sebuah pelayanan dan askep.

5. Hasil penelitian kesehatan dapat memperlihatkan gambaran dari
kemampuan semisalnya dalam proses pembiayaan, peralatan dan
ketenagakerjaan baik itu secara kuantitas maupun secara kualitas
dalam mendukung program kesehatan.

kksk kok kok ko

Daftar Pustaka

Dharma, K. K. (2011). Metodologi Penelitian Keperawatan: Panduan
Melaksanakan dan Menerapkan Hasil Penelitian. Trans Info
Media.

Heryana, A. (2019). Buku Ajar Metodologi Penelitian Kesehatan
Masyarakat.

Thsan, F. (2010). Filsafat I[Imu. PT Rineka Cipta.

Lapau. B. (2012). Metode Penelitian Kesehatan: Metode Ilmiah
Penulisan Skripsi, Tesis, dan Disertasi. . Obor.

Wibowo, A. (2014). Metodologi Penelitian Praktis Bidang Kesehatan.
Rajawali Press.

Jumain



Landasan Konsep Dalam Penelitian Kesehatan

PROFIL PENULIS

Jumain, S.Kep., Ns., M.Kep.

Ketertarikan  penulis terhadap I[Imu
Keperawatan dimulai pada tahun 2005
silam. Hal tersebut membuat penulis
memilih  untuk masuk sekolah  SI
Keperawatan di Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan Gema Insan Akademik (STIK GIA)
Makassar dan melanjutkan Profesi Ners
selama 1 Tahun dan berhasil lulus tahun
2011. Penulis kemudian melanjutkan S2
Keperawatan di Universitas Airlangga (UNAIR) pada tahun 2017, dan
berhasil lulus pada tahun 2019. Saat ini penulis bekerja di STIK
Indonesia Jaya Palu, menjadi Dosen dan sekaligus di amanahkan
menduduki Jabatan sebagai Sekretaris LPPM.

Penulis memiliki kepakaran dibidang Keperawatan KMB, Manajemen
Keperawatan dan Kegawat daruratan, dan sering melaksanakan
Bimbingan praktik Mahasiswa SI Keperawatan dan Mahasiswa Profesi
Ners di Rumah Sakit dan Puskesmas. Dan untuk mewujudkan karir
sebagai Dosen profesional dalam pelaksanakan kewajiban Tridarma
Perguruan Tinggi, penulis pun aktif sebagai Peneliti dan dalam
melakukan Pengabdian Masyarakat. Beberapa penelitian yang telah
dilakukan, sebagai harapan dapat memberikan kontribusi positif bagi
Bangsa dan Negara yang sangat tercinta ini.

Email Penulis: jumainmain55@gmail.com

Jumain


mailto:jumainmain55@gmail.com

BAB 3
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AKAFARMA Sunan Giri Ponorogo

Penelitian Kuantitatif

Penelitian kuantitatif adalah tipe penelitian ilmiah yang dilakukan
dengan cara yang sistematis, terencana, dan terstruktur,
menggunakan data berupa angka-angka sebagai alat untuk
menganalisis informasi yang ingin diketahui. Penelitian kuantitatif
digunakan untuk mempelajari masalah yang sudah jelas definisinya,
memiliki populasi yang besar, serta bertujuan untuk menguji
hipotesis.

Ciri-ciri penelitian kuantitatif antara lain:

1. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan spesifik yang
menjadi fokus penelitian.

2. Topik yang dibahas penting karena penelitian ini berorientasi pada
proses dan bukan berorientasi pada hasil.

3. Rencana penelitian bersifat sementara dan dapat berubah seiring
kemajuan di lapangan.

4. Penelitian kuantitatif cenderung banyak digunakan dalam bidang-
bidang seperti psikologi, ekonomi, demografi, sosiologi,
pemasaran, kesehatan, masyarakat, dan pembangunan manusia.
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hanya tertuju pada pesan yang dipisahkan dari
penyampaiannya  sehingga  kehadiran peneliti tidak
mengganggu atau mempengaruhi penyampaian pendapat
pengirim.

. Materi yang tidak terstruktur dapat diterima tanpa
mengharuskan penyaji menyusun pesan sesuai struktur
peneliti. Moderator menyampaikan pendapatnya sesuai
struktur. Menurut Bogdan, ciri-ciri penelitian kualitatif adalah:
Penelitian kualitatif didasarkan pada sumber data langsung
yang dikumpulkan secara alami, dengan peneliti sebagai
instrumen utama. Penelitian kualitatif memiliki karakteristik
yang bersifat deskriptif. Data yang dikumpulkan terdiri dari
kata-kata dan gambar, bukan angka. Penelitian kualitatif
berfokus pada proses serta hasil atau produk. Peneliti kualitatif
umumnya melakukan analisis data secara induktif. Dalam
penulisannya, "Makna" bermakna bahwa kita setuju dengan
pendekatan kualitatif.
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Nasruhan Arifianto



Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif

Daftar Pustaka

Afrizal. (2016). Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya
Mendukung Penggunaan Penelitian Kualitatif Dalam Berbagai
Disiplin Ilmu. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada

Arikunto, Suharsimi. (2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik Edisi Revisi. Jakarta: Rineka Cipta.

Hamidi. (2010). Metode Penelitian Kualitatif. Malang: UMM Press.
Hardiansyah,

Haris. (2012). Metodologi Penelitian Kualitatif. Jakarta: Salemba
Humanika.

Karya.Sugiyono. (2019). Metodologi Penelitian Kuantitatif dan
Kualitatif dan R&D. Bandung: ALFABETA.

Miles, B. Mathew dan Michael Huberman. (1992). Analisis Data
Kualitatif (Buku Sumber tentang Metode-metode Baru). Jakarta:
UIP.

Moleong, Lexy. (2004). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung:
PT.Remaja Rosda

Nasruhan Arifianto



Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif

PROFIL PENULIS

Apt. Nasruhan Arifianto, M.Farm.Klin.
Penulis merupakan dosen di salah satu
perguruan tinggi farmasi swasta di Ponorogo
dan mengajar ilmu farmakologi dan farmasi
klinik. Penulis menempuh pendidikan S1
Farmasi, Profesi Apoteker hingga S2 Farmasi
Klinik di Universitas Airlangga Surabaya.
Penulis merupakan seorang dosen yang
mengajar di Program Studi D3 Farmasi
AKAFARMA Sunan Giri Ponorogo dan juga
pengusaha di bidang apotek dan untuk mewujudkan karir sebagai
dosen professional sekaligus pengusaha, penulis pun aktif sebagai
peneliti di bidang farmasi. Selain peneliti, penulis juga aktif menulis
buku dengan harapan dapat memberikan kontribusi positif bagi
bangsa dan negara yang sangat tercinta ini. selain aktif sebagai dosen
dan pengusaha, saat ini penulis juga mengemban amanah sebagai
Ketua Organisasi Profesi Apoteker (IAI) di Kabupaten Ponorogo

Email Penulis: nasruhan@gmail.com

Nasruhan Arifianto


mailto:nasruhan@gmail.com

BAB 4
DESAIN PENELITIAN

Eny Qurniyawati, S.ST., M.Kes., M.Epid.
Universitas Airlangga

Desain Penelitian

Sebelum melakukan pengumpulan data, penelitian harus didesain
sehingga memenuhi tujuan peneliti (Murti, 2016).
Desain penelitian adalah  strategi untuk menjawab pertanyaan
penelitian dengan menggunakan data empiris. Ada beberapa jenis
desain penelitian yang dapat dipilih, baik dalam pendekatan kualitatif
maupun Kkuantitatif. Setiap jenis memberikan kerangka untuk
keseluruhan bentuk penelitian.

Jenis Desain Penelitian Kuantitatif

Penelitian kuantitatif bertujuan untuk mengembangkan teori objektif

dengan menghasilkan data numerik yang dapat diukur. Fokusnya

pada data terukur dan analisis numerik. Penelitian kuantitatif dapat

menggunakan berbagai jenis desain studi.

1. Eksperimen Random (Randomized Controlled Trial)
Penelitian eksperimen merupakan desain yang berfokus pada
bagaimana data dikumpulkan. Untuk mencapai tujuan membangun
sebab dan akibat, komponen pada desain ini meliputi jenis variabel,
eksperimen, dan tugas kelompok eksperimen (Montgomery,
2017). Kelompok eksperimen adalah kelompok yang mengalami
perubahan atau manipulasi variabel independen. Kelompok
kontrol adalah peserta yang tidak mengalami perubahan dalam
variabel independen. Tujuan utama dari kelompok kontrol adalah
untuk menetapkan garis dasar perilaku dan menentukan apakah
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Pengertian Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang menjadi sumber data

dalam penelitian, yang memiliki bagian dari jumlah komponen pada

populasi (Sada, 2022). Sampel merupakan seluruh karakteristik yang

terdapat dalam populasi. Suatu penelitian sebaiknya peneliti terlebih

dahulu mengetahui cara dalam menentukan sampel penelitian adalah:

1. Mempelajari ciri, sifat dan sebaran populasi.

2. Membuat tabel hasil tabulasi.

3. Menentukan jumlah sampel (besar sampel) minimal yang
diperlukan sesuai dengan tujuan penelitian.

4. Menentukan teknik sampel yang akan digunakan.

5. Menentukan cara pengumpulan data (Roflin Eddy Dkk, 2021).

Ada beberapa faktor yang menjelaskan perlunya pengambilan

sampel adalah:

1. Pencarian dengan jumlah populasi yang besar.

2. Penelitian pada populasi yang homogen, sehingga tidak
mempelajari seluruh unit populasi.

3. Penelitian dilakukan terhadap objek yang bersifat sama.

Penelitan pada populasi memerlukan biaya.

5. Penelitian tidak memerlukan ketelitian yang mutlak, sehingga
penelitian yang berbasis sampel akan menggunakan biaya sedikit,
waktu dan tenaga.

b
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Pendahuluan

Data merupakan salah satu unsur penting dalam kegiatan penelitian
ilmiah. Data menjadi komponen utama dalam proses statistika.
Statistika menjadi tidak berfungsi tanpa adanya data karena statistika
adalah ilmu tentang teknik pengumpulan, pengolahan dan analisis
data. Dan statistik adalah kumpulan data berupa bilangan atau bukan
bilangan yang disajikan dalam bentuk tabel, diagram atau grafik untuk
menggambarkan suatu persoalan (Susetyo, 2019).

Data merupakan serapan dari bahasa latin yaitu data yang
memiliki arti catatan atas kumpulan fakta. Kata data sebenarnya
merupakan bentuk jamak dari datum yang artinya sesuatu yang
diberikan. Namun dalam bahasa Indonesia kata data merupakan
bentuk tunggal dari kata benda (Wikipedia, 2023). Menurut Susetyo
(2019), data merupakan kumpulan fakta, keterangan atau angka yang
digunakan sebagai dasar penarikan kesimpulan. Dari pengertian
tersebut dapat digambarkan beberapa contoh data di bidang
kesehatan yaitu jumlah balita yang menderita stunting, jumlah pasien
hipertensi di puskesmas, indeks ketahanan pangan di berbagai
wilayah, jumlah ibu hamil yang mengalami anemia dan sebagainya.

Eksplorasi data merupakan langkah awal dalam memahami data
sebelum proses analisis dilakukan. Eksplorasi data penting dilakukan
dalam konteks penelitian ilmiah agar peneliti mendapatkan data yang
berkualitas. Peneliti harus menghindari data yang tidak lengkap
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VALIDITAS DAN
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apt. Susilowati Andari, S.Si., M.Kes.
AKAFARMA Sunan Giri Ponorogo

Pendahuluan

Seorang mahasiswa dalam rangka memenuhi tugas akhirnya, akan
melakukan penelitian bagaimanakah tingkat kepuasan pasien pada
pelayanan di suatu apotek. Untuk menjawab pertanyaan penelitian
tersebut, mahasiswa membuat kuesioner yang akan disebar kepada
pasien yang mengunjungi apotek tersebut. Namun ada permasalahan
dengan kuesioner yang dibuatnya, apakah kuesioner tersebut benar-
benar akan menjawab tingkat kepuasan?. Apakah kuesioner tersebut
akan menghasilkan data yang sama waktu pengamatan yang berbeda,
sehingga hasilnya dapat digunakan sebagai tolok ukur pada
peningkatan pelayanan di masa yang akan datang?

Kuesioner merupakan suatu bentuk alat uji atau alat ukur yang
akan digunakan dalam penelitian kualitatif. Kuesioner disiapkan oleh
peneliti sendiri, setelah memperhatikan variabel dan batasan yang
telah ditetapkan dalam penelitian. Hasil penelitian yang valid, akurat,
konsisten dan andal akan diperoleh jika alat ukur yang digunakan
dapat diandalkan. Untuk menguji keakuratan instrumen dilakukan uji
validitas dan reliabilitas.

Instrumen/alat ukur dikatakan valid jika hasil yang diperoleh
juga valid, artinya instrumen/alat ukur tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang hendak diukur. (mampu mengukur apa
yang diinginkan). Contoh, meteran bisa digunakan untuk mengukur
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Keterangan :

o = Koefisien reliabilitas

k = Jumlah variable dalam persamaan

r = Koefisien rata-rata korelasi antar variabel

Menurut Sugiyono (2016) Suatu instrumen dapat dinyatakan
reliabel ketika memiliki nilai alfa Cronbach lebih dari 0,60.

8. Menggunakan Aplikasi SPSS
Dalam mengukur nilai validitas dan reliabilitas instrumen
penelitian, dapat digunakan perangkat lunak statistik seperti SPSS
(Statistical Product and Service Solution). SPSS merupakan suatu
software yang digunakan untuk melakukan analisis statistik.

Penutup
Dalam pengukuran yang andal, tidak selalu ditemukan hasil yang valid
atau hasil yang diperoleh dan telah melalui pengulangan belum tentu
sah/benar.  Sebaliknya, pengukuran dengan hasil yang valid
terkadang dapat diandalkan apabila terdapat hasil uji yang akurat
meskipun dilakukan pengulangan.

Validitas dan reliabilitas instrumen sangat penting sebelum
digunakan dalam penelitian agar menghasilkan suatu data penelitian
yang akurat dan terpercaya.

skksk skok skok skok sk
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AKAFARMA Sunan Giri Ponorogo

Latar Belakang

Pengumpulan data kualitatif adalah pendekatan penelitian yang
penting dalam ilmu sosial dan berbagai disiplin lainnya. Metode ini
muncul sebagai respons terhadap perlunya pemahaman mendalam
tentang kompleksitas fenomena manusia yang tidak dapat diukur
secara langsung atau dinyatakan dalam angka. Dalam era informasi
yang semakin maju, data kualitatif memainkan peran kunci dalam
mengungkap kerumitan nilai, keyakinan, perilaku, dan pengalaman
individu yang menjadi dasar masyarakat kita.

Pengumpulan data kualitatif memberikan kemampuan kepada
peneliti untuk menjelajahi dan memahami fenomena sosial dari sudut
pandang individu atau kelompok, serta memperhatikan faktor-faktor
kontekstual yang mempengaruhi tindakan dan pengambilan
keputusan. Dalam pengumpulan data kualitatif, peneliti sering
menggunakan metode seperti wawancara, observasi, analisis
dokumen, atau diskusi terfokus untuk menggali lapisan-lapisan
makna yang mungkin tidak dapat diungkapkan dengan metode
kuantitatif.

Melakukan pendataan dalam penelitian kualitatif melibatkan
serangkaian kegiatan pendukung yang sangat penting. Salah satu
aspek penting dalam proses ini adalah pemilihan informan. Pemilihan
informan yang tepat adalah kunci kesuksesan penelitian kualitatif
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tinggi, dan potensi untuk mengungkap pandangan yang tertulis.
Namun, ada juga beberapa kekurangan, seperti keterbatasan dalam
data yang tersedia, risiko bias dari penulis dokumen, dan tantangan
dalam pemahaman konteks yang mungkin tidak tercatat dalam
dokumen.

Pengumpulan Data Menggunakan Diskusi Terfokus
Pengumpulan data menggunakan diskusi terfokus adalah metode
dalam penelitian kualitatif di mana peneliti mengorganisir pertemuan
atau diskusi kelompok dengan peserta yang memiliki pengalaman
atau pengetahuan yang relevan dengan topik penelitian. Dalam
diskusi terfokus, peserta diajak untuk berbagi pandangan,
pengalaman, dan pemikiran mereka tentang subjek penelitian dengan
peneliti dan sesama peserta. Diskusi ini sering kali dipandu oleh
serangkaian pertanyaan terbuka yang dirancang untuk menggali
wawasan mendalam tentang topik penelitian.

Diskusi terfokus adalah metode yang berguna untuk
mendapatkan wawasan kualitatif dan mendalam tentang subjek
penelitian, terutama ketika melibatkan peserta yang memiliki
pemahaman yang beragam tentang topik tersebut. Metode ini sering
digunakan dalam penelitian kualitatif untuk menggali perspektif dan
pengalaman individu atau kelompok dalam konteks tertentu.

Keuntungan dari pengumpulan data menggunakan diskusi
terfokus adalah adanya interaksi dan kolaborasi antara peserta yang
dapat menghasilkan pemahaman yang kaya dan mendalam tentang
topik penelitian. Ini juga memungkinkan peneliti untuk mendapatkan
berbagai sudut pandang dari sejumlah peserta. Namun, kekurangan
potensialnya termasuk sulitnya mengorganisir diskusi yang efektif,
serta risiko dominasi suara beberapa peserta yang mungkin
mengurangi keragaman pandangan.
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Pengertian
Evaluasi Risiko adalah kegiatan membandingkan tingkat risiko yang
diestimasi dengan kriteria tingkat risiko yang sudah ditetapkan
sebelumnya, sedangkan manfaat dari evaluasi risiko adalah
menghindari terjadinya hal-hal yang tidak diharapkan dalam bentuk
keluhan maupun keberatan dari para pemangku kepentingan
(stakeholder) terutama masyarakat. Menurut Henny Syapitri dkk
Dalam buku metodologi penelitian Kesehatan, Evaluasi risiko adalah
suatu siklus yang tidak bisa dihindari baik individu maupun kelompok
dalam mengevaluasi, mengukur, dan menilai risiko-risiko yang terkait
dengan suatu kegiatan, proyek, atau keputusan tertentu. Tujuan
utama dari evaluasi risiko adalah untuk membantu individuy,
organisasi, atau entitas lainnya dalam memahami potensi dampak
negative dari risiko-risiko yang mungkin terjadi dan mengambil
Langkah-langkah yang tepat untuk mengurangi atau mengelola risiko-
risiko tersebut. Manfaat utama dari evaluasi risiko meliputi:
1. Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik
Evaluasi risiko merupakan catatan penting dalam pengambilan
keputusan yang lebih baik terinformasi dan rasional. Dengan
memahami risiko-risiko yang terkait dengan berbagai pilihan,
orang dapat membuat Kkeputusan yang lebih bijak dan
meminimalkan kemungkinan terjadinya konsekuensi negatif.
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merugikan. Oleh karena itu evaluasi risiko menjadi tren utama baik
dalam perbincangan, praktik, maupun, pelatihan kerja saat ini, hal ini
secara konkrit menunjukan pentingnya evaluasi risiko pada masa kini.

Tujuan evaluasi risiko adalah untuk memahami karakteristik
risiko dengan lebih baik. Jika kita memperoleh pemahaman yang lebih
baik, maka risiko akan lebih mudah dikendalikan. Evaluasi yang lebih
sistematis dilakukan untuk mengukur risiko tersebut. Ada beberapa
Teknik uantuk mengukur risiko tergantung jenis risiko tersebut.
Sebagai contoh kita bisa memperkirakan probabilitas kemungkinan
risiko atau suatu kejadian jelek terjadi. Risiko dapat dikurangi bahkan
dihilangkan melalui evaluasi risiko peran dari evaluasi risiko
diharapkan dapat mengantisipasi lingkungan cepat berubabh,
mengembangkan corporate governance, mengoptimalkan strategi,
mengamankan sumber daya dan aset yang dimiliki organisasi, dan
mengurangi reactive decision making dari puncak kesuksesan (Hairul
etal  2020) penerapan evaluasi risiko didukung dengan sistem
dokumentasi pengelolaan risiko dengan tingkatan antara lain:
kebijakan evaluasi risiko yang memuat tentang ketentuan umum
sebagai payung penerapan evaluasi risiko, pedoman evaluasi risiko
yang memuat tentang penjabaran kebijakan evaluasi risiko, prosedur
penerapan evaluasi risiko yang memuat tentang tahapan proses dan
penanggungjawab dalam penerapan evaluasi risiko, petunjuk
pelaksanaan evaluasi risiko yang menjadi petunjuk teknis bagi setiap
unit kerja dalam menerapkan evaluasi risiko, dan rekaman evaluasi
risiko memuat antara lain daftar risiko (Risk Register), laporan
semesteran evaluasi risiko unit kerja. (Rokmawati 2022)
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ETIKA PENELITIAN
KESEHATAN

Bdn. Nurul Eko Widiyastuti, S.Si.T., M.Kes.
STIKES Banyuwangi

Pendahuluan

Penelitian yang melibatkan subjek manusia diperbolehkan secara etis
jika didasarkan pada metode ilmiah yang valid. Adapun penelitian
yang menggunakan metode ilmiah yang tidak wvalid akan
menyebabkan risiko kerugian atau kurangnya manfaat yang
seharusnya didapatkan oleh subjek penelitian. Supaya penelitian
kesehatan berproses dengan baik, maka peneliti harus mempunyai
alasan untuk berpikir secara ilmiah dan etis mengenai topik dan jenis
penelitiannya, dimana peneliti wajib menghormati keinginan dan
kesediaan subjek untuk berkorban, serta menghargai dan melindungi
kesehatan, privasi dan martabat subjek penelitian. Untuk hewan
percobaan di laboratorium juga perlu diperlakukan secara manusiawi
dan meminimalkan penderitaannya selama proses penelitian.
Penerapan moral obligation ini merupakan inti dari penelitian
kesehatan itu sendiri.

Penelitian kesehatan dapat dilakukan dengan beberapa metode,
salah satunya dengan metode in vitro yang menggunakan media yang
hidup, seperti: galur sel, kultur jaringan, hewan percobaan, subjek
manusia. Individu yang sukarela menjadi subjek penelitian demi
kepentingan banyak orang, kemungkinannya berisiko mengalami
ketidakpuasan, ketidaknyamanan, dan juga bahaya bagi kehidupan
dan kesehatannya. Sehingga, dalam penelitian kesehatan dibutuhkan
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e. Sebagai bukti persetujuan maka subjek penelitian akan
memberikan tanda tangannya.

Subjek penelitian perlu dipastikan untuk tetap bersedia
berpartisipasi dalam penelitian jangka panjang. Penelitian tidak
diperbolehkan dilanjutkan apabila tidak ada persetujuan dari
subjek penelitian, kecuali ada persetujuan yang eksplisit dari KEPK.
Persetujuan tersebut bisa diabaikan dengan syarat:

a. Penelitian tersebut tidak layak untuk dilakukan;

b. Penelitian tersebut mempunyai nilai sosial atau dalam kondisi
darurat;

c. Penelitian tersebut meminimalkan risiko bagi subjek.
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Pengantar Variabel dan Indikator Penelitian

Meneliti adalah hal yang menyenangkan! Setidaknya pernyataan
tersebut akan diungkapkan bagi orang-orang yang sudah terbiasa
melakukan penelitian. Namun bagi para pemula, tahap berpikir untuk
melakukan penelitian akan terasa menjadi suatu tantangan yang berat
karena penelitian dinilai sebagai hal yang terstruktur (sistematis),
ilmiah, dan sarat akan hal-hal yang sifatnya kompleks, seperti latar
belakang, gap (research gap - pembeda) antara penelitian yang satu
dengan penelitian lainnya, termasuk dengan penelitian yang
rencananya akan dilakukan; analisis data, metodologi, dan lain
sebagainya. Salah satu diantaranya adalah upaya untuk melakukan
identifikasi dalam bentuk pengkategorian atau pengukuran terhadap
konsep atau konsep-konsep yang terkandung di dalam pertanyaan
penelitian dan hipotesis (dugaan sementara) yang telah dibuat oleh
peneliti.

Pertanyaan yang dapat muncul dari suatu rencana penelitian,
misalnya bagaimana cara mengukur keberhasilan penyuluhan yang
telah dilakukan oleh para kader dari suatu Puskesmas terkait upaya
promotif dan preventif Penyakit Tidak Menular (PTM) di desa X? Atau,
bagaimana cara mengetahui tingkat keberhasilan perubahan
kebiasaan makan siswa sekolah dasar di suatu wilayah pengamatan

Kristiawan Prasetyo Agung Nugroho
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PENGUMPULAN DATA
SURVEI

Denisius Umbu Pati, S.KM., M.Kes.
Universitas Kristen Wira Wacana Sumba

Pengertian Penelitian
Penelitian dengan menggunakan metode ilmiah dapat dikatakan
penelitian ilmiah. Tujuan dari sebuah penelitian ialah mengubah
paradigma atau kesimpulan umum dengan metode ilmiah sehingga
dapat diterima dan pikai lebih luas (Siyoto, S. and & Sodik, M. A, 2015).

Penelitian dapat dipahami sebagai suatu proses pencarian solusi
terhadap suatu permasalahan yang dilakukan dengan cara penelitian
(dengan mempelajari) dan menganalisis faktor-faktor yang bersifat
situasional (teori-teori yang berkaitan dengan fenomena tersebut)
(Sekaran, 2011).

Jenis data yang diperlukan yakni: (Hikmawati, 2020)

1. Penelitian Primer

Penelitian primer ialah penelitian menggunakan data (informasi)

yang berasal dari sumber pertama (responden), data atau

informasi tersebut diperoleh menggunakan kuesioner atau
wawancara terstruktur.

a. Studi kasus ialah studi yang menggunakan bahan kajiannya
yakni individu atau kelompok. Kajian pada studi kasus ini
bersifat longitudinal

b. Survei ialah Penelitian kuantitatif digunakan untuk menguji
gejala perilaku suatu kelompok atau individu. Pada umumnya
survei dilakukan menggunakan kuesioner sebagai alat dalam
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ANALISIS REGRESI

Dr. Nur Chayati, S.Kep., Ns., M.Kep.
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

Analisis Regresi

Analisis regresi digunakan untuk menganalisis hubungan di antara

variabel dependen dan independen. Variabel independen adalah

input, pemicu atau faktor yang memberikan dampak/akibat kepada
variabel dependen (atau disebut outcome). Contohnya sebuah
penelitian akan menganalisis apakah usia memengaruhi kemampuan
critical thinking pada mahasiswa. Dari tujuan penelitian ini maka
variabel independennya adalah usia dan variabel dependennya adalah

kemampuan critical thinking mahasiswa (Ali & Younas, 2021).

Terdapat empat tujuan dari analisis regresi yaitu untuk uji
deskripsi, uji perkiraan, prediksi dan kontrol.

1. Untuk tujuan uji deskripsi, regresi bisa menerangkan hubungan
anatara variabel dependen dan independen.

2. Analisis regresi dapat digunakan untuk memprediksi outcome dan
perubahan variabel dependen berdasar hubungan antara variabel
independen.

3. Regresi mampu mengontrol pengaruh satu atau lebih variabel
independen ketika kita sedang/baru menganalisis hubungan satu
variabel independen dengan dependennya.

Nur Chayati
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Dari uji interaksi (lihat di Block 2: didapatkan nilai p value
0,155 yang berarti tidak terlihat adanya interaksi antara jenis
kelamin dan lama kerja, sehingga dengan demikian model akhir
adalah model tanpa interaksi.

Dari hasil analisis multivariate ternyata variabel yang
berhubungan bermakna dengan stres kerja adalah jenis kelamin
dan lama kerja. Hasil analisis didapatkan nilai odd ratio(OR) dari
variabel jenis kelamin adalah 4,064 kali (95%CI : 1,342-12,308)
yang berarti jenis kelamin perempuan mempunyai kecenderungan
untuk stres kerja sebesar 4,064 kali lebih tinggi dibandingkan laki-
laki, setelah dikontrol variabel lama kerja dengan nilai OR sebesar
1,336 (95CI: 1,137-1,570).

Untuk mengetahui variabel mana yang paling besar
pengaruhnya terhadap variabel dependen, dilihat dari nilai exp
(B),semakin besar nilainya berarti semakin besar pengaruhnya
terhadap variabel dependen yang diteliti. Dalam hal ini variabel
jenis kelamin yang paling besar pengaruhnya.

Kesimpulan

Analisis regresi adalah prosedur analisis data yang berguna dan
terbukti bagus pada berbagai penelitian keperawatan. Uji ini
memungkinkan peneliti untuk mendeskripsikan, memprediksi dan
memperkirakan hubungan antar variabel, serta menganalisis
hubungan sebab akibat antar variabel pada fenomena suatu
penelitian. Regresi juga memungkinkan dilakukannya
kontrol/kendali pada satu atau lebih variabel ketika peneliti tertarik
untuk mengkaji hubungan antara variabel yang spesifik. Beberapa
pertimbangan yang harus dipersiapkan sebelum melakukan uji
regresi antara lain memastikan jenis dan jumlah variabel dependen
dan independen dan besar sampel. Pemilihan uji regresi yang salah
dengan sampel yang kecil akan memunculkan eror dalam mengambil
keputusan terkait topik yang diteliti.

kskskkskkskkk
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KAJIAN LITERATUR

Dhanang Puspita, M.Si.
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Pengantar

Salah satu syarat menjadi peneliti adalah kemampuan dalam menulis
ide, gagasan, hingga hasil penelitian. Yang tidak menjadi syarat bagi
seorang peneliti adalah turun ke lapangan, masuk di laboratorium,
hingga menjadi seorang penemu. Seorang peneliti dapat meneliti
hanya dengan membaca, melihat, menelaah dan menganalisa hasil-
hasil penelitian yang sudah ada, bahkan duduk di depan layar monitor
komputer atau di perpustakaan sudah bisa menghasilkan karya
ilmiah, yakni dengan kajian literatur atau literatur review.

Dengan literatur review, seorang peneliti atau penulis cukup
dengan memadukan, membandingkan, atau bahkan mengkritisi
penelitian yang sudah terjadi. Mungkin terlihat mudah, sebab tidak
harus turun ke lapangan. Tentu tidak semudah yang dibayangkan,
yakni hanya meng-kliping tulisan yang ada hingga menjadi satu tulisan
yang utuh. Dalam bab ini akan dibasah bagaimana membuat kajian
literatur agar apa yang ditulis menjadi terstruktur dan komprehensif.

Kajian Literatur

Literature review atau kajian literatur adalah rangkaian-rangkaian
kegiatan yang berkaitan dengan metode pengumpulan data atau
sumber pustaka, dengan cara membaca dan mencatat, serta mengelola
bahan penelitian menjadi tulisan baru dengan sudut pandang
terbarukan (novelty). Kajian literatur menjadi awal dalam studi
pustaka, dimana menjadi tahapan awal dalam membangun pondasi
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173



Kajian Literatur

Daftar Pustaka

Adlini, M. N,, Dinda, A. H,, Yulinda, S., Chotimah, 0., & Merliyana, S. J.
(2022). Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka. Edumaspul:
Jurnal Pendidikan, 6(1), 974-980.
https://doi.org/10.33487 /edumaspul.v6i1.3394

Afiyanti, Y. (2014). Penggunaan Literatur Dalam Penelitian Kualitatif.
Jurnal Keperawatan Indonesia, 9(1), 2003-2006.
https://doi.org/10.7454/jki.v9i1.157

Brouard, F. (2020). Notes on literature review. Sprott School of
Bussiness, Carleton University, 1-21.
https://carleton.ca/profbrouard/wp-
content/uploads/noteResearchLiteratureReview.pdf

Marzali, A.-. (2017). Menulis Kajian Literatur. ETNOSIA: Jurnal
Etnografi Indonesia, 1(2), 27.
https://doi.org/10.31947 /etnosia.v1i2.1613

Sari sasi gendro, dea aulya. (2022). Buku Metode Penelitian Kualitatif
& Kuantitatif. In LP2ZM UST Jogja (Issue March).

Snyder, H. (2019). Literature review as a research methodology: An
overview and guidelines. jJournal of Business Research,
104(August), 333-339.
https://doi.org/10.1016/j.jbusres.2019.07.039

Widiarsa. (2019). Kajian pustaka (literature review) sebagai layanan
intim Pustakawan berdasarkan kepakaran dan minat
Pemustaka. Media Informasi, 28(1), 111-124.
https://doi.org/10.22146/mi.v28i1.3940

Dhanang Puspita

183



Kajian Literatur

PROFIL PENULIS

Dhanang Puspita, M.Si.

= Penulis menyelesaikan jenjang pendidikan S1
| dan S2 Biologi di Fakultas Biologi, Universitas
Kristen Satya Wacana. Menjadi RnD di bidang
mikrobiologi di sebuah PMA dan saat ini
i menjadi dosen tetap di Fakultas Kedokteran
dan Ilmu Kesehatan yang ditempatkan di
Program Studi Teknologi Pangan S1.
Mengampu mata kuliah metode penelitian
untuk Program Studi Teknologi Pangan. Aktif terlibat dalam penelitian
bidang etnobotani dan pangan dan kesehatan

Masih terlibat aktif dalam organisasi profesi PERMI (Perhimpunan
Mikrobiologi Indonesia) dan PATPI (Persatuan Ahli Teknologi Pangan
Indonesia). Terlibat dalam beberapa kolaborasi penelitian dengan
BRIN untuk Ibu Kota Nusantara di bidang etnobotani dan ekologi, dan
Pemda Nusa Tenggara Timur untuk permasalahan tengkes melalui
pangan lokal.

Email Penulis: dhanang.puspita@uksw.edu

Dhanang Puspita



PENGANTAR
METODOLOGI
KESEHATAN

Buku ini  merupakan pengantar yang
komprehensif ke dalam dunia metodologi
kesehatan, sebuah bidang yang krusial dalam
pengembangan ilmu kesehatan. Metodologi
kesehatan membantu kita untuk memahami
cara-cara mendekati, menganalisis, dan
mengevaluasi berbagai aspek kesehatan, serta
memberikan landasan yang kuat untuk
pengambilan keputusan yang berbasis bukti.
Buku ini dirancang untuk membantu para
mahasiswa, peneliti, dan praktisi kesehatan
dalam memahami prinsip-prinsip dan teknik-
teknik metodologi kesehatan yang esensial.
Buku ini terdiri dari 14 Bab yaitu: Peran
Metodologi dalam Penelitian Kesehatan,
Landasan Konsep dalam Penelitian Kesehatan,
Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, Desain
Penelitian, Pemilihan Sampel, Eksplorasi Data,
Validitas dan Reliabilitas, Pengumpulan Data
Kualitatif, Evaluasi Risiko dan Manfaat, Etika
Penelitian Kesehatan, Pemahaman Terhadap
Variabel dan Indikator, Pengumpulan Data
Survei, Analisis Regresi, Kajian Literatur.

ISBN 978-623-8385-20-1

9" 786238 385201




	2e363735962c2fe54683e04f02746af885ff25fc6228fc98d8fdf82c25d48509.pdf
	2e363735962c2fe54683e04f02746af885ff25fc6228fc98d8fdf82c25d48509.pdf
	2e363735962c2fe54683e04f02746af885ff25fc6228fc98d8fdf82c25d48509.pdf
	2e363735962c2fe54683e04f02746af885ff25fc6228fc98d8fdf82c25d48509.pdf
	2e363735962c2fe54683e04f02746af885ff25fc6228fc98d8fdf82c25d48509.pdf
	2e363735962c2fe54683e04f02746af885ff25fc6228fc98d8fdf82c25d48509.pdf
	2e363735962c2fe54683e04f02746af885ff25fc6228fc98d8fdf82c25d48509.pdf
	2e363735962c2fe54683e04f02746af885ff25fc6228fc98d8fdf82c25d48509.pdf
	2e363735962c2fe54683e04f02746af885ff25fc6228fc98d8fdf82c25d48509.pdf
	2e363735962c2fe54683e04f02746af885ff25fc6228fc98d8fdf82c25d48509.pdf
	2e363735962c2fe54683e04f02746af885ff25fc6228fc98d8fdf82c25d48509.pdf
	2e363735962c2fe54683e04f02746af885ff25fc6228fc98d8fdf82c25d48509.pdf
	2e363735962c2fe54683e04f02746af885ff25fc6228fc98d8fdf82c25d48509.pdf
	2e363735962c2fe54683e04f02746af885ff25fc6228fc98d8fdf82c25d48509.pdf
	2e363735962c2fe54683e04f02746af885ff25fc6228fc98d8fdf82c25d48509.pdf
	2e363735962c2fe54683e04f02746af885ff25fc6228fc98d8fdf82c25d48509.pdf
	2e363735962c2fe54683e04f02746af885ff25fc6228fc98d8fdf82c25d48509.pdf

